Perubahan Gaya Hidup Anak Muda di Surakarta Akibat Berkembangnya Mall by Chizuwa, Jun
ABSTRAK 
 
Chizuwa, Jun. S701208006. 2014. Perubahan Gaya Hidup Anak Muda di Surakarta Akibat 
Berkembangnya Mall. Tesis program Studi Kajian Budaya Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Pembimbing 1 Dra. SK. Habsari, M. Hum., Ph.D  dan 
Pembimbing 2  Dr. Hartini, M. Hum. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses perubahan gaya hidup 
masyarakat khususnya anak muda yang diamati dari perubahan kunjungan mereka dari 
pasar tradisional ke pasar modern (mall) di Surakarta. Sebaliknya untuk mengetahui 
perubahan gaya hidup apa saja pada masyarakat khususnya anak muda yang tercermin dari 
kunjungan mereka ke pasar modern (mall) di Surakarta dan untuk memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi perubahan gaya hidup masyarakat khususnya anak muda di Surakarta. 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena pada beberapa tahun terakhir ini fenomena 
pembangunan pasar modern (mall) di wilayah kota Surakarta kian ramai. Hal ini 
memperngaruhi eksistensi pasar tradisional sebagai pusat jual-beli. Terlebih, pembangunan 
pasar modern (mall) ini juga mempengaruhi perubahan gaya hidup masyarakatnya, 
khususnya anak muda di Surakarta akibat berkembangnya pasar modern (mall). 
Permasalahan ini ditemukan oleh peneliti setelah melakukan observasi di lingkungan mall 
di Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dalam ranah ilmu kajian budaya dengan menggunakan 
metode kualitatif dan teknik analisi data secara deskriptif dan interpretatif. Sumber data 
untuk penelitian ini adalah masyarakat Surakarta, khususnya anak muda. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa perubahan gaya hidup anak muda di 
Surakarta akibat berkembangnya mall telah mendorong budaya konsumtif di kalangan anak 
muda di Surakarta yang dianggap sebagai bagian dari gaya hidup modern dan berkiblat 
pada Barat. Mall juga menjadi budaya globalisasi warga di berbagai kota, terutama anak 
muda untuk menghindari stereotip “orang kampungan”. Hal ini akibat dari realitas semu 
yang ditawarkan oleh mall dan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup mereka di 
antaranya adalah kelengkapan fasilitas yang ditawarkan mall lebih beragam,suasana aman 
dan nyaman saat berada di dalam mall, intensitas pergi ke mall yang sering dan aktivitas 
yang dapat mereka lakukan di mall lebih banyak dari pada saat mereka mengunjungi pasar 
tradisional. Hal ini semakin memperkuat pandangan anak muda Surakarta mengenai 
pentingnya mall sebagai pusat untuk pengembangan diri dan salah satu tempat untuk 
pembentukan identitas diri melalui gaya, sebagai salah satu alat komunikasi simbolik dan 
makna-makna personal yang dengan mudah menyebar seperti wabah ke masyarakat luas. 
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ABSTRACT 
 
Chizuwa, Jun. S701208006. 2014. The Changing Lifestyle of Youth in Surakarta as a result 
of Mall developments. Thesis. Postgraduae Studies in Cultural Studies. Sebelas Maret 
University Surakarta. Supervisor 1 Dra. SK. Habsari, M. Hum., Ph.D and Supervisor 2. Dr. 
Hartini, M. Hum. 
This research aims to determine how the lifestyle has changed from their shopping 
perspectives. Focus of this research is on lifestyle changes among young people of the city 
of Surakarta. First, this research observes how this change occurs with the shifting patterns 
from shopping in traditional markets to shopping in modern markets (malls) in Surakarta. 
Second, this research determines lifestyle changes, within society, in recent years; the city 
of Surakarta has witnessed the increase of constructions of the new malls. With this, 
traditional markets have experienced a decrease as the centers for buying and selling. This 
constructions and changes eventually have effect on the lives of people especially 
youngsters. This research is conducted in the biggest malls in Surakarta. 
This research is conducted in the realm of cultural studies discipline using 
qualitative methods and technique of data analysis is descriptive analysis. The source of 
data are got from young people of Surakarta and techniques of data collection for this 
research are observation, interview and documentation. 
The changes of lifestyle among Surakarta youth appear because of the development 
of mall and mall culture. The malls are connected with development of a culture of 
consumption (consumerism), malls are considered as part of modern life, and they tend to 
be associated to the West. The malls are also seen as product of globalization and 
modernization and many residents of Surakarta, by frequent visits to mall try to erase 
"villager" label that they may have. Malls offer this escape by providing false reality with 
many facilities that are offered there. The malls tend to be more secure than traditional 
markets, prices are fixed, and there are different stores "under one roof". All of these 
reasons contribute to the popularity of the malls among young people in Surakarta. 
Moreover, they see malls like places where they can develop their identity through various 
styles offered by various shops there. This is a symbolic communication and together it is 
creating personal image and these issues, together with above mentioned consumerism mall 
culture can spread like a plague to society at large. 
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